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Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar

(n Sarjana Agama (S.Ag) dalam bidang Keilmuan Akidah dan Filsafat Islam

IBN HAZM (994-1064 M) DAN IBNU MISKAWAIH

© Hak cipta milik UIN State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau selurtihika eRgantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan nm:a_a_xmz _um_._m__ﬁ_m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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% Program Studi : Akidah dan Filsafat Islam

o Judul : Akhlak Menurut Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu

Miskawaih (941-1030 M)

Maka dengan ini dinyatakan bahwa skripsi atas nama mahasiswa tersebut dapat
diusulkan untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang munagasah prodi Akidah
dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
sWassalamu 'alaikum Wr. Wb.
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
1.

Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Iimiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

Apa bila  dikemudian  hari  terbukti = terdapat  plagiat dalam  penulisan
Dighhasi/T hesis/Skripsi/(Karya [lmiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima
sar%si sesua peraturan perundang-undangan. e

o

7]
ot
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DeRikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

pihak r@napun juga.

NIM : (q3011 035

satu sasuai jenis karya tulis



hna = =
£ -
BN o=
5 5 3
g s £
~ € o
2 % § 8
k " —
g 2 T 2
> 5 I §
] ~ = (3]
5} < < =
v o = <)
~ = @
E § E T =
5 =
o £ 5 5 &8 =
— M 1% an %) =
s S 5 & -
O T 3 z <= 0
= = T » E <
g N S %)
s = 5 Z €
2= < E
T S
5 5 98
IS S < :
= o« = S
(0] ..nm < >
- £ = £
5 E 3
< ~
= c
S 8§ g
s E 8
. B N 2 .
© Hak cip®a milik UIN €uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ripsi ini dipersembahkan untuk kedua orang tua, mak dan ayah yang sangat
Riarbiasa perannya selama penulis dalam masa pendidikan ini. Kemudian untuk
bang, kakak dan keluarga tercinta yang selalu memberikan dukungan untuk
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita hadirkan atas kehadirat Allah

llw ejdio yeH @

SVC\7T yang telah memberi nikmat serta hidayah-Nya, terutama nikmat kesehatan
dap kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian/penulisan
slglpsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama pada
Fékultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi dengan judul
“%(hlak dalam Pandangan Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu Miskawaih
(932-1030 M)” ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan
sebagaimana mestinya.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad
Saw serta keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut beliau sampai akhir
zaman, semoga kita mendapatkan syafa’at dari baginda Nabi di akhirat kelak.
Aamiin yaa rabbala“alamin.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan
jauh dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka
ker}?enaran itu berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini
te?;dapat kesalahan, maka datangnya dari diri penulis sendiri. Hal yang tidak lain
kaEena keterbatasan kemampuan, cara berpikir dan pengetahuan yang penulis
n’aiki. Atas segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan
k@ikan dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun, sehingga
d%arapkan dapat membawa perkembangan di masa yang akan datang.

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan

ISI9

tedma kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu
pe?gulis menyelesaikan skripsi ini kepada :

f-;l. Kepada orang tua tercinta ayahanda Ramli dan Ibunda Imbut, yang
senantiasa memberikan do’a dan restu, serta selalu memberikan dorongan

dan dukungan sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
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Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr.
Khairunnas Rajab, M.Ag beserta jajarannya yang telah memeberikan
kesempatan penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini
pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah dan Filsafat Islam

Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
para wakil Dekan I, 1l, dan Ill, yaitu Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, MA.
Bapak Dr. Afrizal Nur, M.ls, dan Bapak Dr. H. M Ridwan Hasbi, Lc., MA
atas segala kemudahan yang telah diberikan kepada Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin

Ketua Jurusan Agidah dan Filsafat Islam, Dr. Sukiyat, M.Ag yang telah
memberikan motivasi dan dorongan serta kemudahan bagi saya dalam
menyelesaikan pendidikan dan penulisan skripsi ini, dan juga telah
menjadi pemimpin yang amanah dan bijaksana.

Bapak Dr. Irwandra, MA dan Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku dosen
pembimbing skripsi ini yang telah membantu dan memberikan arahan
serta semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

Bapak Prof. Dr. H. Afrizal. M, MA selaku Pembimbing Akademik yang
telah memberikan banyak motivasi, arahan, serta bimbingannya kepada
penulis.

Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khususnya dosen Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam, terimakasih atas ilmu yang telah Bapak/Ibu berikan selama
saya kuliah di Fakultas Ushuluddin. Semoga Allah memuliakan dan
mendhoi Bapak/lbu atas ilmu dan nasihat yang telah diberikan

Seluruh sahabat, dan teman teman, beserta mahasiswa/mahasiswi Aqidah
dan Filsafat Islam angkatan 2019 yang selalu memberikan do’a motivasi,
dukungan, semangat, canda dan tawa.

Kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam memberikan
dukungan dan semangat, serta membantu peneliti baik langsung maupun

tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini
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ABSTRAK

1BH @

o
Pghielitian ini membahas tentang pemikiran akhlak Ilbn Hazm dan Ibnu
Miskawaih. Akhlak ialah sifat atau watak yang ada pada diri manusia yang
betsumber dari pendidikan dan kebiasaan. Tanpa dibiasakan akhlak yang baik
tidak akan tercipta dengan sendirinya. Dalam penelitian ini ada dua pertanyaan
yahg menjadi rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana konsep akhlak menurut
Ik Hazm dan Ibnu Miskawaih, kedua, apa persamaan dan perbedaan akhlak
urut Ibn Hazm dan lbnu Miskawaih. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan metode analisis deskriptif dan komparatif. Pembahasan pada
skfipsi ini hanya memfokuskan pada konsep akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu
kawaih. Ibnu Hazm sendiri memaknai akhlak dengan Ibn Hazm
mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu hal yang dicipta dan dibuat oleh Allah
SWT dalam setiap diri manusia. Menurutnya akhlak ialah suatu sifat atau sikap
yang membuat manusia mampu meninggalkan hal bodoh ataupun hal-hal yang
mfembuatnya lalai, misalnya dengan akhlak manusia bisa menghilangkan rasa
khawatir dengan memperbanyak bersyukur. Sedangkan menurut lbnu Miskawaih
akhlak adalah keadaan jiwa yang dimana mengajak atau mendorong melakukan
perbuatan-perbuatan yang tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Dengan kata lain jiwa
mendorong timbulnya perbuatan secara spontan.

Kata Kunci: Ibn Hazm, Ibn Miskawaih, akhlak.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul s eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbuaw Buereq 'z

NV ¥ISNS NIN
pf0:

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniow yepy uedpnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

ICa =
C>
n ';ll

-

=)

-Jaquins ueyngaAusw uep uejwnjuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbegss diynbusw Buesejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

ABSTRACT

IBH @

ofhe moral thoughts of Ibn Hazm and Ibn Miskawaih were discussed in this
—esearch. Morals are traits or character existing in humans and originating from
aeducation and habits. Without being familiarized, good morals will not be created
y themselves. In this research, there were two questions forming the formulations
—of the problems, first, what was the concept of morals according to Ibn Hazm and
SAbn Miskawaih, second, what were the similarities and differences in morals
caccording to Ibn Hazm and Ibn Miskawaih. It was library research with descriptive
d comparative analysis methods. The discussion in this undergraduate thesis only
ocused on the concept of morals according to Ibn Hazm and Ibn Miskawaih. Ibn
azm defined morals as something created and made by Allah Almighty in every
¢human being. According to him, morals are a characteristic or attitude making
ghumans able to leave behind stupid things or things making them careless, for
-gxample, with morals, humans can eliminate worry by increasing their gratitude.
avleanwhile, according to Ibnu Miskawaih, morals are a'state of the soul inviting or
encouraging actions without prior thought. In other words, the soul encourages
spontaneous actions to oceur.

Keywords: Ibn Hazm, Ibn Miskawaih, Morals

Xi
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g- PENDAHULUAN

o
. g Latar Belakang Masalah.

; Akhlak merupakan sesuatu yang tidak pernah habisnya untuk
diperbincangkan, karena akhlak merupakan salah satu pokok tujuan ajaran Islam

dfﬁn merupakan aspek yang penting dalam kehidupan manusia’.

| o=
2 Di masa sekarang banyak sekali terjadi kemerosotan akhlak. Penyebab

yé‘;gg besar peranannya terhadap kemerosotan akhlak adalah perkembangan atau
péfigaruh perubahan globalisasi. Mendapatkan banyak pengaruh negative walupun
ada pengaruh positif yang menyertai2

Masalah akhlak selalu menjadi perhatian umat manusia, karena Perilaku
manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, masih berupa penolakan
Suatu ukuran untuk mengetahui dan mengevaluasi perilaku dan sikap mereka.
Akhlak menempati tempat yang sangat penting dalam kebaikan dalam kehidupan
manusia Sebagai anggota masyarakat dan bangsa, keberhasilan dan kehancuran
suatu bangsa tergantung pada akhlak masyarakatnya. Jika akhlaknya baik, lahir
béfinnya baik, Sebaliknya, jika akhlaknya rusak, maka batinnya juga rusak.
AEhIak adalah bagian integral dari kehidupan manusia, manusia akan kehilangan

d%ajat kemanusiaannya sebagai makhluk mulia jika akhlaknya buruk®.

&8

(=

~  Di era globalisasi ini, dimana perkembangan informasi sangat mudah
d'gkses. Hal ini menyebabkan berbagai nilai negatif muncul serta mempengaruhi
pénikiran dan karakter. Dari sini muncul kekhawatiran terhadap pengikisan jati

d@ yang terkait dengan akhlak atau moral.

}ns jo

! Devinora Pasaribu, Akhlak Siswa dalam Berinteraksi dengan Lingkungan Sekolah, dalam
skﬁpsi UIN Sumatera Utara Medan, 2018, him. 1
2 Anis Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar menurut Ibnu
Miskawaih, dalam Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 2, 2019, him. 65

= ° Muhammad Ajam Arrasyid, Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin di Pondok Pesantren
dafam Meningkatkan Akhlak Santri di Kota Bandung, dalam skripsi Universitas Pendidikan
Ingpnesia, 2022, him. 1

S
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§ Pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia karena sesuai dengan
tu@annya bahwa tujuan berakhlak adalah hubungan umat Islam dengan Allah,
hwbungan umat sesama umat akan terpelihara. Selain itu juga akan menciptakan
k%)ahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan bagi individu dan menciptakan
k&bahagiaan, kemajuan dan keteguhan bagi bersama®. Akhlak merupakan
Iagdasan dan dasar yang kokoh untuk kehidupan manusia. Oleh karena itu, akhlak

membuat hidup manusia menjadi lebih bermanfaat®.

w
=

Akhlak merupakan ajaran yang diterima oleh Rasulullah dengan tujuan untuk
2]

Akhlak menjadi sorotan utama saat seseorang berbuat dan bertingkah laku.

megnperbaiki kondisi umat®. Akhlak merupakan tolak ukur kepribadian seorang
m‘é;slim. Ketika akhlak seseorang tercemar dengan nilai- nilai yang bertentangan
dengan syari’at Islam maka ia berkepribadian tercela. Sebaliknya yang sesuai
dengan syari’at Islam maka berkepribadian terpuji7.

Akhlak menurut Al- Qur’an ialah suatu usaha yang dilakukan secara sadar
guna memberikan pendidikan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran Islam yang
berupa penanaman akhlak mulia yang merupakan cerminan kepribadian
seseorang®. Manusia adalah makhluk yang diciptakan sekaligus diberikan
kelebihan yaitu akal, yang dimana akal ini berguna untuk berpikir, dan dengan
bemikir akan memiliki akhlak. Bagian terpenting dari kehidupan manusia ini
aq%lah akhlak yang membuat kita bisa merasakan banyak emosi®.

Akhlak secara harfiah dapat diartikan dengan budi pekerti, tingkah laku,

A |

pﬁ_angai, atau tabiat. Khulug sebagai singular dari kata akhlak itu sendiri

Rl

dimaknai oleh Ragib al-Isfahani dengan beragam makna. Khulug (karakter)

u

mgrupakan yang ditinjaukan pada keadaan jiwa yang tampil dalam bentuk daya

9

-t
2]
< *Ibid. 04

e ® Lidia Inda Pertiwi, Nilai-Nilai Akhlak menurut Syaikh Mustafa Al-Adawy dalam Buku
Fi&g\ Al-Akhlak Wa Mu’amalat Bainal Mu’minin, dalam skripsi UIN Suska Riau, 2022, him. 3

o ° Gama Setyazi, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al- Ghazali dalam Kitab
Bidayatul Hidayah, dalam skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2021, him 5.

" Alfin Nurrosyidah, Nilai- Nilai Akhlak Sosial Bermasyarakat Perspektif Imam Al Ghazali,

dalam skripsi 11Q Jakarta, 2020, him. 02

< %1bid, 07

= 2 Noh Ibrahim Boiliu & Christina Metallica Samosir, Manusia Sebagai Makhluk Moral
dafam Perspektif Teologia Pendidikan Johann Heinrich Pestalozzi, dalam jurnal Dinamika
P%ﬂidikan, vol. 12, no. 3, 2019, him. 188.
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glﬁrtziya dari suatu sisi, sedangkan pada sisi lainnya marupakan upaya manusia
uﬁuk menjawab keadaan jiwa ini tampil dalam bentuk perbuatan tertentu secara
spantan.

& Dua tokoh muslim yang sama-sama membahas mengenai akhlak,
diantaranya yaitu lbn Hazm dan Ibnu Miskawaih. Ibn Hazm, seorang sarjana
nﬁslim abad ke-10, dikenal sebagai penulis kitab "Al-Akhlag wa al-Siyar fi
Muadawat al-Nufus" yang berisi pandangan dan pemikirannya tentang etika
(a?nlaq) dan perilaku manusia (siyar). la hidup di era ketika pemikiran Yunani
klcapsik, terutama karya-karya Aristoteles, mulai diterjemahkan dan dipelajari di
d;:aia Islam. Ibn Hazm adalah seorang cendekiawan dan sejarawan yang berasal

dzr!;h wilayah al-Andalus (Spanyol Islam).

Ibnu Hazm juga merupakan salah satu sosok ulama terkemuka yang telah
melahirkan ide-ide cemerlangnya, baik melalui lisan maupun tulisan yang dapat
memberikan dampak positif bagi kehidupan dan peradaban Masyarakat Islam.
Beliau dikenal sebagai ulama Mazhab Zhahiri ia dikenal memiliki reputasi
dibidang fikih°.

Kehidupan dan pengalaman sehari-harinya di al-Andalus, yang merupakan
pysat budaya dan intelektual pada masanya, memengaruhi pandangan dan
ar%lisisnya tentang etika. Pengaruh Islam dan fikih sebagai seorang sarjana
rrﬂ'SIim Ibn Hazm sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam dan fikih (hukum Islam).
I@memandang etika sebagai bagian penting dari agama Islam dan menyelidiki

b@bagal masalah etis yang relevan dalam konteks agama™”.

Demikian pula dengan Ibnu Miskawaih, filsuf muslim yang hidup

TIATU

diengah-tengah situasi masyarakat yang mmeprihatinkan, kehidupan lingkungan

3

y@g diwarnai  praktek-praktek amoral seperti perzinahan, perjudian,
peh%erkosaan dan lain-lain. Keadaan ini membuat Ibnu Miskawaih untuk lebih

berkonsentrasi mengkaji ilmu yang menyangkut kepada akhlak atau moral karena

19 Fadhlina Arief Wangsa & | Gusti Bagus Agung Perdana Rayyn, Pemikiran Ibn Hazm:
shab Zhahiri dan Filsafat, dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 1, 2022, him. 48
11 H

Ibid.

M
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d%ﬁgan moral yang baik akan tercipta masyarakat yang damai dan berkehidupan

nyaman.*?

i Problematika saat ini banyak terjadi tindakan-tindakan asusila yang
dﬂ}kukan olen manusia. Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya
teknologi dan berubahnya gaya hidup. Contohnya saja internet sebagai jaringan
y@g bergerak di dunia maya yang sudah menjalar dan menjamur dikalangan
orang dewasa, anak remaja bahkan anak kecilpun saat ini sudah banyak yang
n{éﬁggunkan internet. Banyak terdapat di dalamnya hal-hal yang tidak sesuai
dénﬁgan etika, banyak beredar gambar-gambar atau tulisan yang berbau pornografi
di?j;ejaring sosial. Tak hanya sebatas untaian kata, media tersebut seringkali dihiasi
d&r!;?igan gambar-gambar wanita jalang, tanpa busana, menonjolkan aurat, yang
sering membangkitkan gairah bagi siapa saja yang melihat dan membacanya.
Pergaulan yang tiada batas bahkan dengan orang yang tidak dikenal sekalipun
yang sangat beresiko sekali untuk terjadinya tindak kejahatan.

Sebagaimana hal- hal yang telah dikemukakan dari latar belakang diatas,
maka penulis sangat tertarik membahas lebih dalam mengenai Ibn Hazm dan Ibnu
Miskawaih serta bagaimana akhlak serta kedudukan dan fungsinya. Maka
daripada itu penulis berupaya mengkaji dengan mengangkat judul “Akhlak
datam Pandangan Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu Miskawaih (941-1030

m,

My’

@,

: g Identifikasi Masalah.

z Dari uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian ini
a@.lah

a. Sedikitnya penelitian tentang akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu
E‘,' Miskawaih

2. Terdapat perbedaan mengenai akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu
7))

S Miskawaih

2. Terlalu mementingkan kehidupan orang lain, daripada kehidupan sendiri.

9}

<

v Syarifuddin Elhayat, “Filsafat Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih” dalam Jurnal

Taashiah FAI USU, Vol. 9, No. 2, 2019, him. 49
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§. Kelalaian dan meremehkan tentang akhirat.

§. Kecemasan yang membuat sulit menemukan jalan keluar.

y @
o Batasan masalah.

:

o

Guna untuk menghindari adanya kerancuan dan pembahasan yang meluas
~ didalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masalah yang

c
Emenjadi fokus kajian pada penelitian ini. Adapun yang menjadi inti

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D yeH

wpermasalahan dalam penelitian ini ialah yaitu seputar akhlak dalam pandangan
| o=

o Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih serta persamaan dan perbedaan akhlak.
2]

D. “Rumusan Masalah.
QO

S Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut

1. Bagaimana konsep akhlak dalam pandangan Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih
2. Apa persamaan dan perbedaan akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu

Miskawaih?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
E‘;{?Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
@ a. Untuk mengetahui bagaimana konsep akhlak dalam pandangan Ibnu Hazm

ISI

dan Ibnu Miskawaih

. b. Untuk mengetahui apa saja persamaan dan perbedaan akhlak menurut Ibn

Jruie

n

Hazm dan Ibnu Miskawaih

ATU

2< Manfaat Penelitian.
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan literasi dalam memahami dan
menelaah pemikiran seorang tokoh mengenai bagaimana konsep akhlak

dalam pandangan Ibnu Hazm dan Ibnu Miskawaih

=

Penelitian ini dapat membantu mereka yang membutuhkan referensi
dan pedoman dalam disiplin keilmuan khususnya tentang akhlak

menurut lbnu Hazm dan lbnu Miskawaih dan juga bisa dijadikan

nery wisey JreAg uejpng yo A31s1d
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sebagai referensi bacaan khususnya di Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini.

Metode Penelitian.

- Jenis Penelitian.

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data bentuk penelitian
kepustakaan (liberary research). penelitian kepustakaan atau yang lebih di
kenal dengan liberary research adalah penelitian yang mengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam
kepustakaan®®

Metode kepustakaan ini hanya mencakup tiga bagian penting yakni
sumber data, pengumpulan data dan analisis data. Adapun cara yang peneliti
gunakan ialah dengan mengumpulkan berbagai macam sumber seperti buku,
jurnal, atikel yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan judul
penelitian. Selain daripada itu peneliti juga berusaha semaksimal mungkin
mengungkapkan atau menggambarkan satu temuan baru secara faktual,
sistematis dan analisis™

Penting untuk diketahui bahwa penelitian kepustakaan umumnya
memiliki tiga jenis penelitian yang meliputi kajian pemikiran tokoh, analisis
buku atau teks, dan kajian sejarah. dalam penelitian skripsi ini sendiri,
peneliti menggunakan jenis yang pertama yakni kajian pemikiran tokoh.
Dipilihnya studi tokoh sebagai metode pada penelitian ini tentu disandarkan
pada keperluan-keperluan peneliti dalam pengumpulan data yang nantinya
akan berpengaruh pada penganalisaan data selanjutnya™

Pada dasarnya penelitian studi tokoh ini yang menjadi tujuan utamanya

adalah untuk mencapai ketokohan perseorangan atau pribadi. lebih jauh,

S|30 A31s1aATU) dDTWIR][S] 3)E1S

= 1 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Paradigm bagi Pengembangan
PeRelitan Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni.
(\@gyakarta Paradigma, 2015).

P Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991)
hte.109.
15.’iéma Hayati, Penelitian Kepustakaan (Libarary Research), Macam, Cara Menulis, dan

Cdmtohnya diakses dari https://penelitianilmiah.com/penelitian-kepustakaan/, 2023
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secara spesifik tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tokoh ini ialah
untuk mendapatkan informasi gambaran tentang pendapat, stimulus dan
keinginan si tokoh bidang yang ditekuninya. Tentunya ini sangat berkaitan

dengan judul penelitian yang penulis angkat.

Pendekatan Penelitian.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah salah satu jenis penelitian
yang tujuannya menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena
atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sebuah variabel yang
berkenaan dengan masalah yang diuji. Sedangkan kualitatif adalah penelitian
yang bersifat deskripsti dan cenderung menggunakan analisis, proses dan

makna lebih ditonjolkan dalam penelitian ini.

Sumber Data.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, penelitian
ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library research. Maka
sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, di
antaranya buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya.
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber primer dan

sumber sekunder, dengan uraian sebagai berikut:

_a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti

dari sumber pertamanya'®. Adapun sumber primer dalam penelitian ini:

1) “Psikologi Moral untuk Hidup Bijak dan Bahagia” terjemahan dari
kitab al-Akhlak Wa al-Siyar Fi Mudawat al-Nufus karya Ibnu Hazm el
Andalusi yang diterbitkan dari penerbit Serambi IImu Semesta pada
tahun 2005, diterjemahkan oleh Zainul Am. Dalam karya ini lbnu

Hazm membahas sebagian besar mengenai moralitas dan juga cara

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

'® Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 1987) him. 93
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merawat jiwa dan menghindarkannya dari perilaku buruk'’. Membahas
bagaimana mencapai sebuah tujuan hidup agar terhindar dari rasa
cemas, serta menemukan bahwasanya berbuat kebaikan untuk
mendapatkan surga diakhirat kelak.

2) “The Ring of The Dove/ Cincin Merpati” terjemahan dari kitab Tawq
al-Hamamah karya Ibn Hazm el Andalusi yang diterjemahkan oleh
AJ. Arberry dan diterbitkan oleh penerbit London: Luzac Oriental
pada tahun 1994. Dalam karya ini lbn hazm membahas tentang
bagaimana kegila-gilaan masa remaja Ibn Hazm terhadap salah satu

pembantu rumah keluarganya, dan menemukan psikologi bagaimana

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

akhlak berperan dalam cinta. Kisah cinta ini menjadi salah satu contoh
cinta suci yang tidak terbalas dalam karya Ibn hazm. Secara garis
besarnya karya ini membahas mengenai mahabbah menurut Ibn
Hazm®®,

b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber data pertama. Dapat juga dikatakan data
yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.*® Pengumpulan data
sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara studi kepustakaan
yaitu, dengan cara membaca buku, karya tulis ilmiah, dan berbagai
literatur-literatur yang lainnya yang memiliki relevansi dengan masalah
yang diteliti dan yang dapat mendukung data primer. Buku-buku yang
menjadi sumber data sekunder:

1) “Ilmu Akhlak” karya Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid yang
diterbitkan dari penerbit CV Pustaka Setia pada tahun 2010. Dalam

karya ini membahas mengenai pengertian akhlak, kajian akhlak, ruang

Y lbn Hazm, Al-Akhlag Wa al-Siyar Ar-Risalah Fi Mudawwar an-Nufiis wa tahdib Al-
Alﬁl;)ldq wa-azzuhud fi ar-raha’il (psikologi moral untuk hidup bijak dan bahagia), (Jakarta:
Serambi IImu Semesta, 2005) him. 17

'8 |bnu Hazm, The Ring Of The Dove, Terj. A.J. Arberry (London: Lucaz & Company,
L. rib1994)

% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 1987) him. 94
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2)

3)

4)

5)

lingkupnya, pembagian akhlak dan macam-macamnya sampai akhlak-
akhlak apa saja yang disyariatkan dalam Islam?.

“Filsafat Ibn Hazm” karya Zuhri yang diterbitkan dari penerbit Suka
Press pada tahun 2013. Dalam karya ini membahas mengenai
bagaimana filsafatnya lbn Hazm dan juga memuat apa saja karya lbn
Hazm serta materi yang dibahas dalam karya-karya Ilbn Hazm
tersebut®.

“Studi  Akhlak” karya Suhayib yang diterbitkan dari penerbit
Kalimedia pada tahun 2016. dalam karya ini membahas mulai dari
pengertian akhlak sampai hikmah mempelajari ilmu akhlak, dan juga
membahas mengenai bagaimanna tasawuf akhlak?.

“Teolog Ibnu Hazm” karya Suryan A. Jamrah yang diterbitkan dari
penerbit Suska Press pada tahun 2015. Dalam karya ini membahas
mengenai teolog nya lbn Hazm, membahas mulai dari biografi lbn
Hazm sampai kepada pemikiran teologi Ibn Hazm?,

“Etika dalam Islam” terjemahan dari buku karya Madjid Fachry
diterbitkan dari penerbit Pustaka Pelajar pada tahun 1996. Dalam
karya ini dijelaskan bagaimana etika dalam Islam dan dalam karya
dijelaskan bagaimana Mazhab Zhahiri dan bagaimana pendapat Ibn
Hazm mengenai akhlak. Serta apa saja refleksi akhlak dari lbn Hazm
dalam mengobati penyakit jiwa manusia dalam proses menghilangkan

akhlak buruk dalam diri®*.

Teknik Pengumpulan Data.
Karena penelitian ini bersifat deskriptif dan kualitatif. Jadi, Teknik

pengumpulan data dari buku, jurnal, skripsi, atau artikel yang berkaitan

Ag L_%nng JO AJISIdAFU) DTWR][S] 3)¥1S

(0]

nery wisey jue

20 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010)

21 Zuhri, Filsafat Ibn Hazm, (Yogyakarta: Suka Press, 2013) him. 35

22 suhayib, Studi Akhlak, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016) him. 6

2% Suryan A. Jamrah. Teolog Ibn Ham Al-Andalusi, (Pekanbaru: Suska Press, 2015) him. 9

2% Majid Fakhry, Ethical Islam, Terj. Zakiyuddin Bidhawy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
et, 1996) him. 15
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10

dengan judul digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. Data
tersebut merupakan sejarah kehidupan dan pemikiran Ibn Hazm EI-Andalusy
dan Ibnu Miskawaih, khususnya kajian pemikirannya mengenai akhlak yang
tertulis dalam karya-karya mereka serta kedudukan dan fungsi akhlak
menurut keduanya. Dinyatakan dalam bentuk yang sistematis. Data yang
terkumpul kemudian akan dikaji dan dikategorikan sesuai dengan kebutuhan
pembahasan ini, dan disusun secara sistematis kedalam kerangka kerja yang

jelas dan mudah dipahami.

Teknik Analisis Data.

Analisis data ini merupakan proses mencari data dan menyusun secara
sistematis yang diperoleh dari data- data yang ada, suatu upaya dalam
menguraikan masalah atau focus kajian menjadi bagian- bagian yang
tersusun®. Metode analisis dalam penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu
deskripsi ulang data, deskripsi data dan interpretasi data. Penyajian Kembali
data dilakukan untuk mengacu pada kutipan langsung dan tidak langsung
dari sumber primer dan sekunder. Deskripsi data dilakukan dengan
menyajikan data yang cenderung berkaitan dengan dengan akhlak menurut
Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih. Terakhir yaitu interpretasi dan dilakukan
dengan memperlihatkan bagaimana kedudukan akhlak dan fungsi akhlak

menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih

P

nery wisey jie

% Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan Teori dan

tik), (Makassar, Sekolah Tinggi Jaffray, 2019) him. 99
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A.

©

T

= BAB II

g- KAJIAN TEORITIS

o _

3 Landasan Teori.

1;: Pengertian Akhlak.

c Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang berarti budi pekerti,
i perangai, tingkah laku, tata krama, sopan santu, adab dan tindakan.?® Akhlak

= juga berasal dari kata khalaga atau khalqun yang artinya kejadian, memiliki
& hubungan erat dengan sang khaliq yang artinya menciptaka, tindakan atau
A perbuatan®’.

g Istilah akhlak sudah sangat akrab ditengah kehidupan. Mungkin
hampir semua orang mengetahui arti kata akhlak karena perkataan akhlak
selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Dalam Islam, akhlak adalah
suatu perilaku yang menghubungkan antara Allah dan makhluk-Nya. Akhlak
menyangkut kondisi internal, suasana batin seseorang sebagai individu®®.

Didalam kamus istilah agama islam (KIAI) disebutkan bahwa akhlah
adalah tanduk-tanduk atau kebiasaan-kebiasaan. Akhlak juga diartikan
berpedoman dengan Al-Qur’an surah 68:4 yang artinya: “Dan sesungguhnya
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. Surat ini menegaskan bahwa
akhlak berasal dari bahasa arab, sekaligus juga menunjukkan bahwasanya
ajaran akhlak bersumber dari Al-Qur’an®®.

Pendapat al-Ghazali mengenai adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan banyak perbuatan dengan mudah tanpa pemikiran
ataupun pertimbangan ketika melakukannya®. Telah didefinisikan oleh
banyak kalangan sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajari, namun pada

dasarnya semua pandangan yang berbeda itu bertemu dalam suatu

%6 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010)
hlm. 13

7 Ibid. him. 13

8 Amarodin, Akhlak dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, dalam jurnal Perspektive,
V&I, 15, No. 2, 2022, him. 29

2% suhayib, Studi Akhlak, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016) him. 6

% Ibid. him. 14
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©)

L kesimpulan awal, bahwa “ merupakan suatu proses penyiapan generasi
secara lebih efektif dan efisien.

Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela.
Akhlak terpuji ialah adalah segala tingkah laku manusia yang sesuai dengan
- gjaran agama (Syari“at Islam) seperti yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad saw. Dengan begitu, maka pandangan atau penilaian itu baik

IN 1w eydio ye

= adalah dari orang-orang disekitarnya yang berinteraksi dengannya, dari
g’ perilaku yang didapatkan penilai tersebut. Adapun beberapa contoh dari
= akhlak mahmudah ialah adanya sifat yang amanah, jujur, pemaaf, dan
;sebagainya. Dimana ketika dilakukan sifat itu, maka akan menyenangkan
5 orang lain.

Dengan akhlak terpuji akan membuat seseorang merasa lebih aman,
tenang dan cenderung tidak akan melakukan perbuatan tercela, akan
melaksanakan kewajibannya baik terhadap Allah, diri sendiri maupun orang
lain. Serta akan memberikan hak-hak orang lain®. Akhlak yang baik dapat
dilihat dari firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 79 yang
artinya: “dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu

@ mengangkat ketempat yang terpuji”.

Akhlak tercela adalah bentuk tingkah laku yang bertentangan dengan
syari“at Islam. Perbuatan ini dapat timbul pada siapapun. Karena perbuatan
_ini timbul akibat dari kotornya hati. Sehingga memang harus ada usaha
keras untuk menyembuhkan penyakit hati tersebut. Perbuatan tercela adalah
perbuatan yang ketika dilakukan akan merugikan orang lain dan juga
dapat merugikan diri sendiri. Adapun beberapa yang merupakan contoh dari
akhlak madzmumah adalah berbohong, sombong, dengki, kikir, dan

sebagainya®’. Semua contoh perbuatan itu akan merugikan orang lain,

%! Lidia Inda Pertiwi, Nilai-Nilai Akhlak menurut Syaikh Mustafa Al-Adawy dalam Buku
Figh Al-Akhlak Wa Mu’amalat Bainal Mu’minin, dalam skripsi UIN Suska Riau, 2022, him. 2

. M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Quran, (Jakarta: Amzah,
2089) him. 12-14

1Z2Ag uejng jo AJIsIaAIU) dIWE[S] 338
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©
§ juga akan merugikan diri kita sendiri. Maka hendaknya ketika perbuatan itu

> tidak menguntungkan, maka jauhilah.

Akhlak buruk atau akhlak tercela dapat dilihat dalam Al-Qur’an surah
al-Bagarah ayat 81 yang artinya: “Bahkan barangsiapa berbuat kejelekan
(dosa) dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal didalamnya.”

Perbuatan manusia sehari-hari dapat dikatakan akhlak jika memenuhi
dua syarat: Pertama, perbuatan itu dilakukan berulang-ulang. Jika dilakukan

sekali saja maka perbuatan tersebut tidak disebut akhlak. Kedua, jika

¥ eysng NN y!lw eydio

perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikir atau diteliti terlebih dahulu

nei

-sehingga benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Dan jika perbuatan itu
terjadi karena dipaksa atau setelah dipikir dan dipertimbangkan maka itu
tidak disebut dengan akhlak®.

2. Dasar Akhlak.

Adapun yang menjadi dasar akhlak dalam Islam adalah Al-Quran
dan Sunnah Rasulullah SAW. Dalam tuntunan Islam telah ditetapkan
bahwa Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW sebagai sumber moral atau
dasar dalam Islam yang menjelaskan criteria baik dan buruknya suatu
perbuatan. Kedua dasar inilah yang menjadi landasan dan sumber ajaran
Islam secara keseluruhan untuk mengatur pola hidup dan menetapkan
perbuatan yang baik dan buruk. Akar dari akhlak Islam adalah taqwa.

Orang yang tagwa mengetahui sunggguh-sungguh bahwa Islam itu
sumber dari pada akhlak dan tagwa adalah pusatnya. Al-Quran dan al-
Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam menjelaskan kriteria baik dan
buruknya suatu  perbuatan.  Al-Quran  sebagai  dasar  akhlak
menjelaskan  tentang kebaikan Rasulullah SAW sebagai teladan bagi

seluruh umat manusia. maka selaku umat Islam sebagai penganut

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}S

% Jeis Adli Ribhan, Pendidikan Akhlak menurut Imam Al-Ghazali dan Penerapannya di

Peftimahan Rawa Lumbu RT 003 RW 030 Bekasi, dalam skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2047, him. 19
=¥]
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Rasulullah  SAW  sebagai teladan bagi seluruh umat manusia,
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 33/Al-Ahzab

Artinya Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (Q.S. al-Ahzab 21).

Berdasarkan ayat tersebut di atas dijelaskan bahwasannya terdapat
suri teladan yang baik, yaitu dalam diri Rasulullah SAW yang telah
dibekali akhlak yang mulia dan budi luhur.

Dasar akhlak dari al-Hadits yang secara eksplisit menyinggung
akhlak tersebut yaitu sabda Nabi yang artinya : “Bahwasanya aku

(Rasulullah) diutus untuk menyempurnakan keluhuran akhlak .

Hal ini sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah kepada sahabatnya
Wabishah tatkala beliau bertanya tentang kebaikan dan dosa yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad: “Hai Wabishah, bertanyalah kepada
hatimu sendiri, kebaikan adalah sesuatu yang jika kamu lakukan, jiwamu
merasa tenram, sedang dosa adalah sesuatu yang jika kamu lakukan jiwamu
bergejolak dan hatimu berdebar-debar meskipun orang banyak memberitahu
kepadamu (lain dari yang kamu rasakan).” Dalam Al-Qur’an dan Hadits
banyak dijelaskan bagaimana perilaku (akhlak) yang sesuai dengan aturan
Islam. Artinya, dia harus selalu berusaha meningkatkan ketakwaan dengan

cara yang benar®*.

Ruang Lingkup Akhlak.
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak

diniah (agama/lslam) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak

=r
—

nery wisey jie

“ Albara, Konsep Dasar Akhlak dalam Islam, diakses dari
:/ivww. panduanislami.com/19693/konsep-dasar-akhlak-dalam-islam/ pada Desember 2023


https://www.panduanislami.com/19693/konsep-dasar-akhlak-dalam-islam/
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terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa)®.

a. Akhlak aterhadap Allah.

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan
sebagai kholik. Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia
perlu berakhlak kepada Allah.

Allah telah menciptakan manusia dipermukaan bumi ini tidak lain
untuk beribadah kepada-Nya. Adapum akhlak manusia kepada Allah yang
pertama kalinya adalah berkeyakinan adanya Allah dengan keesaan-Nya
dan segala sifat kesempurnaan-Nya serta mengimani yang benar akan
memberikan kebahagiaan baik di dunia ataupun dia akhirat®.

Pertama, karena Allahlah yang telah menciptakan manusia. Dia
menciptakan manusia dari tanah yang kemudian diproses menjadi benih
yang disimpan dalam tempat yang kokoh (rahim), setelah ia menjadi
segumpal darah, segumpal daging, dijadikan tulang dan dibalut dengan
daging, dan selanjutnya diberi roh. Dengan demikian, sebagai yang
diciptakan sudah sepantasnya berterima kasih kepada yang telah
menciptakan.

Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan
pancaindera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati
sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada
manusia.

Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan
dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang
ternak, dan sebagainya.

Ad uejng jo A}ISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S
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% Anis Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar menurut Ibnu

Mﬁkawaih, dalam Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 2, 2019, him. 67

% Nurhayati, Akhlak dan Hubungannya dengan Agidah dalam Islam, dalam jurnal

M@arrisuna, VVol. 4, No. 2, 2014, him. 296
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Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. Namun
demikian, sungguhpun Allah telah memberikan berbagai kenikmatan
kepada manusia sebagaimana disebutkan di atas, bukanlah menjadi alas an
Allah perlu dihormati. Bagi Allah dihormati atau tidak, tidak akan
mengurangi kemuliaan-Nya.

Akan tetapi, sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukkan
sikap akhlak yang pas kepada Allah. Banyak cara yang dapat dilakukan
dalam berakhlak kepada Allah. Di antaranya dengan tidak menyekutukan-
Nya, tagwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas kepada semua
keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu berdoa
kepada-Nya, beribadah, meniru sifat-Nya, dan selalu berusaha mencari
keridhaan-Nya.

Sementara itu, Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak
terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah. Akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara memuji-
Nya serta bertawakkal kepada-Nya®’.

Akhlak terhadap Allah ini bertujuan untuk membina hubungan yang
lebih dekat kepada Allah SWT, sehingga Allah dirasakan selalu
hadir dan mengawasi segala bentuk dan tingkah laku perbuatan manusia.

Akhlak Terhadap Diri Sendiri.

Akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang terhadap diri
pribadinya baik itu jasmani ataupun rohani. Manusia harus adil terhadap
diri sendiri dan jangan memaksa diri sendiri untuk melakukan hal yang

tidak baik atau bahkan membahayakan diri sendiri®®

3" Lailatul Maskhuroh, Pendidikan dan Akhlak Perspektif M. Quraish Shihab, dalam jurnal

S‘HTAI Urwatul Wutsqo Jombang, 2019, him. 332

Ie

% Ririn Anriani, dkk. Aplikasi Akhlak Manusia terhadap Diri Sendiri, Akhlak Manusia

teFRadap Allah, dan Akhlak Manusia terhadap Rasulullah, dalam jurnal Al-1imi Kajian Islam dan
Prtlidikan, Vol. 3, No. 2, 2023, him. 128
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Akhlak terhadap diri sendiri terdiri dari 2 macam. Pertama, akhlak
terhadap jasadiyah, contohnya seperti menjaga kebersihan diri, menjaga
Kesehatan makan dan minum serta menjaga pakaian agar tetap Islami.
Kedua, akhlak terhadap nafisiyah, misalnya menuntut ilmu dan

mengajarkan ilmu kepada orang lain®.

. Akhlak terhadap sesame manusia.

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk social, oleh karena itu
dalam kehidupan sehari-harinya ia membutuhkan manusia lainnya untuk
mencapai kelangsungan hidup diperlukan adanya aturan-aturan pergaulan
yang disebut dengan akhlak*. Hal ini dijelaskan dalam QS. Lukman ayat
14, yang artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada kedua ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-
Ku lah kamu kembali”.

. Akhlak terhadap lingkungan.

Melestarikan lingkungan adalah hal yang penting karena alam
merupakan tempat tinggal, sumber rezeki ataupun ubudiyah terhadap
Allah. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi dijelaskan dalam QS. Al-
‘Araf: 56, yang artinya: “dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, sesudah (Allah) mempertimbangkan dan berdoa kepada-Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya Rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik .

<
ge

Q
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“0 Nurhayati, Akhlak dan Hubungannya dengan Agidah dalam Islam, dalam jurnal
arrisuna, Vol. 4, No. 2, 2014, him. 299

1 Andika Mubarok, Kelestarian Lingkungan dalam Al-Qur’an: Analisis Pemikiran M.
ish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, dalam jurnal Hikmah, Vol. 19, No. 2, 2022. him. 231
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4. Faktot-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak.

Para ahli akhlak mengatakan bahwa pembentukan mental, bukan

saja dimulai sejak kecil melainkan sejak terbentuknya sebagai manusia, di

dalam kandungan ibunya. Maka, unsur-unsur terpenting yang akan

menentuka

n akhlaknya adalah nilai-nilai yang diambil dari lingkungan

keluarga. Para ahli etika menyebutkan, bahwa ada dua sumber akhlak

yang dapat

mempengaruhi pembentukan mental seseorang

a. Faktor Internal yakni dari dalam diri sendiri, kesadaran yang

dimiliki oleh seseorang tersebut turut membentuk mentalnya.

Me
1)

2)

3)

4)

5)

liputi unsur-unsur yakni:

Insting/naluri: kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks
tanpa Latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang tidak
disadari dan berlangsung secara mekanis*.

Kebiasaan: salah satu factor pembentukan akhlak adalah
kebiasaan atau adat istiadat. Kebiasaan adalah perbuatan yang
diulang-ulang sehingga menjadi mudah dikerjakan. Kebiasaan
dipandang sebagai fitrah kedua setelah naluri, karena 99%
perbuatan manusia berasal dari kebiasaan®.

Keturunan: menurut Ahmad Amin bahwa pepindahan sifat-
sifat tertentu dari orang tua kepada keturunannya.

Keinginan dan kemauan: ini merupakan kehendak dari dalam.
Salah atu kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku
manusia adalah suatu fungsi jiwa untuk mencapai sesuatu.

Hati nurani: kekuatan yang sewaktu-waktu memberi

peringatan kepada manusia ialah hati Nurani.

b. Faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri,

mel
1)

iputi:
Lingkungan.

<

nery wisey e/

2 Amarodin, Akhlak dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, dalam jurnal Perspektive,
15, No. 2, 2022, him. 38

3 Ibid. him. 38
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Lingkungan sangat berpengaruh  besar  terhadap
peerkembangan akhlak seseorang, jika lingkungannya baik,
sebagian besar akhlak masyaratakatnya juga akan baik.

2) Pengaruh keluarga.

Perlu diketehui bahwa sekolah pertama seseorang adalah
dalam keluarganya, jika keluarga itu bersifat baik, maka anak-
anak mereka juga akan baik.

3) Pengaruh sekolah.
4) Pendidikan masyarakat.

Namun, jika tidak maka tabiat yang mestinya menjadi baik
bisa saja berubah menjadi jahat, terlebih lagi adalah didikan dari

keluarga, yang meliputi orang tua*.

5. Tujuan Akhlak.

Tujuan akhlak adalah lebih meninggikan derajat manusia untuk
mencapai tingkatan kesempurnaan sebagai makhluk, sehingga mampu
membedakannya dengan makhluk-makhluk lain. Capaiannya adalah
manusia hanya akan mengendalikan perangai-perangai baik, tanpa dekat-
dekat dengan perangai-perangai buruk, sehingga tata tertib pergaulan
masyarakat pun tercipta®.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian dalam Islam.
Oleh karena itu, risalah utama Rasulullah diutus oleh Allah ialah untuk
menyempurnakan akhlak mulia. Tanpa akhlak manusia berada dengan
Kumpulan Binatang yang tidak memiliki tata nilai kehidupannya®.

Akhlak sangat terkait kepada dua unsur substansial dalam diri
manusia yaitu jiwa dan jasmani dengan budi pekerti yang baik, berarti

=r

IZe

A

nery wrsed j

Ag uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)el1S

* Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami, (Jakarta: Citra Serumpun Padi, 1996) him. 72-73
®Miftachul Arifin, “Pengertian Akhlak: Akhlak dalam Kehidupan” di akses dari

s://www.selasar.com/pengertian-akhlak/ pada tahun 2024

* Wahdaniyah, Mensinergikan Tri Pusat Pendidikan dalam Pembentukan Akhlak Al-

mah (Karakter) Peserta Didik, dalam jurnal Tarbawi, VVol. 2, No. 2, 2017, him. 100
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juga mengisi perilaku dan tindakan mulia yang dapat dimanifestasikan
oleh jasmani.

Tujuan merupakan hal terpenting yang dibutuhkan dalam
melakukan sesuatu, supaya apa yang dilakukan itu terarah. Maka,
juga mempunyai tujuan. Sebagaimana ungkapan para tokoh tentang
tujuan dari akhlak sebagai berikut:

a. Menurut Omar M. at-Toumy al-Syaibany.
Tujuan akhir dari sebuah akhlak adalah untuk mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat*’

. Dengan mempelajari akhlak
maka seorang muslim akan semakin dalam mengetahui akan
hakikat agamanya, tujuan-tujuan yang luhur, dan prinsip-
prinsipnya yang toleran. Sehingga dalam berbuat seseorang itu
akan selalu terpaut pada ajaran agamanya.

b. Menurut Abuddin Nata.

Tujuan dari akhlak yakni supaya terciptanya kehidupan yang
tertib, teratur, aman, damai, dan harmonis. Sehingga nantinya bisa
menjadikan bangsa sebagai bangsa yang beradab dan berbudaya
serta mampu mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidup®.
Masyarakat akan hidup aman karena dengan adanya akhlak yang

baik, tidak ada yang menyakiti dan tersakiti.

Syariat agama berperan penting dalam pemebentukan akhlak
dengan ajaran agama membiasakan untuk melakukan perbuatan yang
baik, sekaligus juga mempersiapkan diri mereka untuk menerima
kearifan, mengupayakan kebajikan, dan mencapai kebahagiaan melalui
berpikir dan penalaran yang akurat. Dengan terangkatnya derajat

manusia dari yang tercela kepada derajat yang terindah dipandangan

IeAG UeI NG JO AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e)S

" Omar M. at-Toumy al-Syaibany, Falsafah Islam. Terj: Hasan Langgulung, (Jakarta:

Bean Bintang, 1979) him. 405-406.

Nery wisey

“® Abuddin Nata. Pemikiran Islam & Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) him. 208.
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Allah swt. maka dengan demikian tujuan pembinaan akhlak dan

akhlak manusia tercapai pada tingkat yang ideal.

Literature Review.

Harus diakui bahwa penulis bukan orang yang pertama mengkaji tentang
akhlak dalam konteks pemikiran lbnu Hazm dan Ibnu Miskawaih. Namun
d%ikian, ini tidak lantas bermakna bahwa bidang penelitian yang satu ini sudah
salesai sehingga tidak perlu lagi ditulis ulang. Setelah penulis membaca beberapa
juE}al, skipri yang membahas tentang akhlak menurut lbnu Hazm dan Ibnu
I\ﬁ;fjskawaih dalam karyanya. Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini
demgan penelitian terdahulu, maka penulis menemukan beberapa penelitian yang
becrkaitan dengan penulisan skripsi ini diantaranya sebagai berikut:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Noer Yasin yang berjudul “Pemikiran
Hukum Ibn Hazm”. Dalam karya ini membahas Sebagian besar pemikiran lbn
Hazm mengenai hukum, seperti misalnya ijtihad, dan pendekatan madzhab
Zhahiriyah dalam ijtihad Ibn Hazm.”® Berbeda jauh dengan skripsi ini
dikarenakan skripsi ini akan membahas mengenai akhlak beserta kedudukan dan
fungsinya menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih.

o Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Tajuddin Arafat yang berjudul
“]Enj.lsafat Moral Ibn Hazm dalam Kitab Al-Akhlak Wa Al-Siyar Fi Mudawat Al-
N".:_crlus. Dalam karya ini penulis membahas tentang filsafat moral menurut Ibn
ngm,50 akan tetapi dalam karya ini tidak mencantumkan bagaimana kedudukan
seﬁa fungsi akhlak menurut 1bn hazm, akan tetapi karya ini akan sangat berguna
kgena moral dan akhlak memiliki hubungan yang erat. Sedangkan skripsi ini
n@mbahas mengenai makna akhlak berserta dengan kedudukan dan fungsi akhlak
n@nurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih.

2 Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Syarifuddin Elhayat dengan judul Filsafat
A%hlak Ibnu Miskawaih” dalam karya ini penulis membahas mengenai bagaimana

filsafat serta akhlak menurut Ibnu Miskawaih, mengaitkan antara filsafat dan

S

*° Noer Yasin. Pemikiran Hukum Ibnu Hazm, dalam jurnal el-Harakah, Vol. 7, No. 1, 2005.
%0 Ahmad Tajuddin Arafat. Filsafat Moral Ibn Hazm dalam Kitab Al-Akhlak Wa Al-Siyar Fi

M@Edawat Al-Nufus, dalam jurnal Analisa, Vol. 20, No. 01, 2013.
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©
akhlak tersebut.” Sedangkan dalam skripsi ini akan membandingkan mengenai

a@lak dari dua pemikiran tokoh yaitu Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih.

T Keempat, skripsi yang ditulis oleh Rohadatul Aysi Armi dengan judul
“,gnalisis Pemikiran 1bn Hazm Tentang Kewajiban Nafkah Istri Kaya Terhadap
Seami Yang Miskin”. Dalam karya ini penulis menjelaskan tentang bagaimana
k@ajiban nafkah istri yang kaya terhadap istri yang miskin, menurut lbn Hazm
jika suami dalam keadaan yang sulit dan istrinya kaya, maka istri wajib memberi
n@(ah kepada suaminya. Menurut Ibn Hazm hal ini di dasarkan pada nas Al-
Qﬂc?r’an yaitu surah Al-Bagarah ayat 2332 Sedangkan pada penelitian ini
mngjjnbahas mengenai akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskwaih, bukan hanya
aIG;P{Iak namun juga disertai dengan kedudukan beserta fungsi akhlak menurutnya.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nur Aisyah dengan judul “Konsep

Pendidikan Akhlak Pemikiran Ibnu Miskawaih dalam Kitab Tahdzib Al-Akhlak”
dalam karya ini penulis membahas mengenai bagaimana Pendidikan akhlak
menurut Ibnu Miskawaih dan bagaimana penjelasannya dalam kitab tersebut.>®
Sedangkan dalam skripsi ini akan membahas mengenai akhlak menurut Ibn Hazm
dan Ibnu Miskawaih serta bagaimana fungsi dan kedudukan akhlak menurut
kedua tokoh ini.

@  Keenam, skripsi yang ditulis oleh Heni Rumiatun dengan judul “Filsafat
Cﬁ'lta Perspektif Ibn Hazm El-Andalusy”. Dalam karya ini penulis menjelaskan
teEtang bagaiamana filsafat cinta menurut Ibn Hazm, menurutnya cinta adalah
figah dan cinta itu hanya bisa ditemukan bagi para pencari cinta yang mengamati
da} menjiwai dengan kesungguhan®. Sedangkan dalam skripsi membahas
m?angenai makna akhlak, kedudukan serta fungsi akhlak menurut Ibn Hazm, akan

te@pi karya ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu sumber dikarenakan

el
o
ety

gj o Syarifuddin Elhayat, “Filsafat Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih” dalam Jurnal

Tawshiah FAI UISU, Vol. 9, No. 2, 2019
°2 Rohadatul Aysi Armi, Analisis Pemikiran Ibn Hazm Tentang Kewajiban Nafkah Istri

Yapg Kaya Terhadap Suami Yang Miskin, dalam skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020.

< 5 Nur Aisyah, “Konsep Pendidikan Akhlak Pemikiran Ibnu Miskawaih dalam Kitab
TaRdzib Al-Akhlak” dalam skripsi STIT Pemalang, 2020, him. 44

= % Heni Rumiatun, Filsafat Cinta Perspektif Ibn Hazm El-Andalusy, dalam skripsi UIN
F%mawati Sukarno Bengkulu, 2022.

nery wris



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

23

©

menurut lon Hazm cinta juga memiliki hubungan erat terhadap akhlak,
dil?arenakan tanpa akhlak cinta yang baik tidak akan terwujud.

T Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Very Nanda Sahputra dan Muhammad
Dgud Farma yang berjudul “Ibn Hazm: Epistemologi dalam Pendidikan” dalam
karya ini dijelaskan bagaimana epistemologi menurut Ibn Hazm. Dalam jurnal ini
d@silkan kesimpulan bahwasanya Ibn Hazm adalah seorang realis-rasionalitas,
yang mengakui perolehan pengetahuan dengan perantara panca indra dan akal.
Dgiam karya ini juga dibahas ijtihad menurut Ibn Hazm dan madzhab yang
dedirikan olehnya™. Sedangkan dalam skripsi yang dibuat ini akan menjelaskan
b::;gaimana akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih disertai dengan

k@;?judukan dan fungsi akhlak menurut mereka.

JjileAg uelng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

*® \ery Nanda Sahputra & Muhammad Daud Farma, Ibnu Hazm: Epistemologi Pendidikan,
daiem jurnal Al-Mabhats (jurnal Pendidikan soosial agama) Vol. 8, No. 2, 2023
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PEMBAHASAN

Biografi Ibn Hazm

Riwayat Hidup dan Pendidikan lIbn Hazm.

Ibn Hazm merupakan seorang tokoh intelektual besar dari
Andalusia ataupun saat ini lebih dikenal dengan sebutan Spanyol. la
merupakan seorang ulama dari kalangan Zhahiri yang diketahui dengan
pemikirannya yang tekstual terhadap dalil Al-Qur’an dam hadits Nabi*®.

Ali bin Hazm yang dikenal dengan sebutan Ibn Hazm, lahir pada
akhir 29/30 Ramadhan 438 H, bertepatan pada 8 November 994 M di
daerah Tenggara kota Cordova. Ayahnya Bernama Ahmad bin Said yang
merupakan seorang menteri pemerintahan Hajib al-Mansur dan ibunya
telah meninggal dari beliau kecil®’. Sejak kecil beliau diasuh dan didik
oleh para pembantu keluarga dan pembantu istana.

Ibnu Hazm dan keluarganya mempunyai kedudukan yang cukup
sejak mereka tiba di Andalusia, sehingga ada yang mengatakan Bani
Hazm adalah komunitas yang berilmu, beradab dan pengalaman dalam
mengatur perkara. Mereka memiliki ketinggian ilmu dan kedudukan. Di
masa remajanya ia dididik dalam lingkungan harem (dan karenanya beliau
mendapatkan pendidikan agama, menghafal al- Qur’an, sya’ir  dan
latihan menulis. Oleh karena kehidupannya pertama kali menyentuh
pengalaman hidupnya lingkungan wanita maka kejiwaannya juga halus
dan lembut seperti wanita dan keadaan seperti ini dituturkan dan

dialaminya sendir1®®,

ue][ng Jo AJISIdAIU[) dDIWR[S] 3}e}§
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*® Jonsi Hunadar & Heni Rumiatun. Filsafat Cinta Perspektif Ibnu Hazm El-Andalusy.

(Jakarta:Rumah Literasi Publishing, 2022) hlm. 68

<« % Noer Yasin, “Pemikiran Hukum Ibn Hazm” dalam jurnal el-Harakah, Vol. 7, No. 1,
2085, him. 14
= °¢ Fadhlina Arief Wangsa & | Gusti Bagus Agung Perdana Rayyn, Pemikiran lbn Hazm:

Mazhab Zhahiri dan Filsafat, dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 1, 2022
[s¥]
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Ibnu Hazm berguru pada banyak ulama dari berbagai disiplin ilmu
dan mazhab. Ibn Hazm mendapatkan bimbingan dari seorang ulama yang
Bernama Abu Ali al-Husain al-Fasi. Dibawah bimbingannya Ibn Hazm
mulai menuntut ilmu secara insentif dan menghadiri berbagai majelis.
Majelis pertama yang dihadirinya adalah manjelis Amr Ahmad bin
Muhammad bin al-Jasur dalam usia 16 tahun®.

Ibnu Hazm juga banyak menimba ilmu dari ulama-ulama yang
berpengaruh dimasanya, seperti Ahmad ibnu al-Jazur, dan Abu al-
Qasim ‘Abdul al-Rahman ibnu Abi Yazid al-Misri, untuk belajar ilmu
hadis dan sastra arab. Bisa dikatakan bahwa ilmu yang mula-mula
dipelajari dengan serius oleh Ibnu Hazm adalah imu hadist stelah ia
menghafal al-Qur’an dan ilmu syair bahasa arab. llmu hadis juga al-
Hamadzani, seorang ulama hadist di Cordova, dan Abu Bakar
Muhammad bin Ishak. Dari sini disimpulkan bahwa lbnu Hazm sudah
menjadi dibidang hadist terlebih dahulu sebelum kemudian menjadi
fikih®,

Setelah mempelajari ilmu fikih mazhab Maliki, Ibnu Hazm
mendalami fikih mazhab Syafi’l, sebuah mazhab yang kurang begitu
populer di Andalusia. Dari buku-buku sejarah tercatat bahwa Ibnu
Hazm mempelajari secara otodidak fikih Syafi’i, Figh Mugaram (fikih
perbandingan tafsir dan hadis dari kitab-kitab ulama-ulama yang amat
tinggi nilainya), seperti kitab tafsir karya Baqi ibn Makhlad dan kitab
Ahkam al-Quran karya Ibn Umayyah al-Hijazi, ulama bermazhab Syafi’l,
serta kitab tafsir karya ulama pembela mazhab al-Dawudi (az- Zhahiri),
Abu al-Hakam Mundzir 1bn Sa’id®.

Ibnu Hazm juga belajar Madrasah Andalusiyyah yang

mengajarkan fikih dengan metode pembahasan yang berpedoman pada

JE%S uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

% Noer Yasin, Pemikiran Hukum Ibn Hazm, dalam jurnal el-Harakah, Vol. 7, No. 1, 2005,

15

% Endah Dwi llma Maulina, Hierarki Pengetahuan Ibnu Hazm dalam Kitab Risalah

Me#atib Al-Ulum, dalam skripsi Univ. Islam Walisongo Semarang, 2022, him. 34

Nery wisey

®1 Ibid. him. 35
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atsar (riwayat sahabat) dalam berijtinad. Tokoh-tokoh ulama yang
mengajar di Madrasah ini banyak menulis buku-buku yang berharga den
berpengaruh bagi pemikiran lbnu Hazm seperti kitab- kitab dibidang
hadist, ahkam al-Qur’an, tarikh dan fikih karya Qasim Ibn Asbagh al-
Qurthubi, Ahmad ibn Khalid, dan Muhammad ibn Aiman®.

Guru yang lain yang sangat berpengaruh terhadap pemikiran
Ibnu Hazm adalah Mas’ud ibnu Sulaiman ibnu Muflit Abu al-Khiyar
(wafat tahun 426 H), seorang ulama ahli fikih mugaram dan
bermazhab al-Zhahiri. Pandangan gurunya ini yang cenderung mengambil
arti zhahir dari nash dan mempunyai daya pilih diantara berbagai mazhab,
sangat menarik hati Ibnu Hazm terutama sikapnya dalam kebebasan
berfikir dan tidak terkait dengan mazhab tertentu, dari pergaulan
denagn gurunya ini lbnu Hazm sampai pada suatu pendirian sehingga
ia berkata “Aku mengikuti kebenaran, aku berijtihad, dan aku tidak terkait
oleh mazhab™™®.

Ibn Hazm belajar banyak daripada ulama yang memiliki
leluasan pengetahuan dalam agama:

a. Dalam bidang hadits: Ahmad bin Muhammad al-Jaswar, al-Hamdani
dan Abu Bakar Muhammad bin Ishag.

b. Dalam Figh: Ali Abdullah al-Azdy, al-Fagih Abu Muhammad lbnu
Dahun al-Maliky dan Abu al-Khayyar Mas’ud bin Sulaiman bin
Maflat al-Zahiry.

c. Dalam logika dan akhlak: Muhammad bin al-Hasan al-Madzhaji,
Abu al-Qasim Abdurrahman bin Abu al-Husain al-Farisi, sahabat
sekaligus guru panutan Ibn Hazm, Abu Muhammad ar-Ruhani dan
Abdullah bin Yusuf bin Nami.

Ibnu Hazm menjadi seorang yang hafal hadist beserta fikih,

seorang yang beristinbath hukum dari al-Qur’an dan sunnah, seorang

M
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Nery wisey

®2 Ibid. him. 35
% Endah Dwi llma Maulina, Hierarki Pengetahuan Ibnu Hazm dalam Kitab Risalah

atib Al-Ulum, dalam skripsi Univ. Islam Walisongo Semarang, 2022, him. 36
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yang menguasai berbagai cabang ilmu pengetahuan dan seorang yang
mengamalkan ilmunnya dan ahli dalam bidang sastra dan syair. lbnu
Hazm menolak giyas, karena menurutnya persoalan agama tidak cukup
dengan dianalogkan, maka jika terjadi perbedaan dan perselisihan maka
harus Kembali kepada Al-Qur’an dan sunnah®.

Adapun murid-murid lbnu Hazm yang terkenal diantaranya
adalah putranya sendiri, Abu Ra’fi, kemudian Muhammad bin Abu
Nasr al-Humaidi yang menyebarkan madzhab Zahiri setelah Ibn Hazm
meninggal, dan Ibn ‘Araby sang sufi pun termasuk penerus generasi
Zahiri setelah beliau wafat®.

Ada beberapa faktor penunjang yang membuat Ibnu Hazm
dapat mencapai tingkat tinggi dalam akademik dan kepemimpinan
yang mengantarkannya pada kejayaan. Pertama, Ibnu Hazm memiliki sifat
personal yang esensial untuk menghasilkan akademisi yang hebat, yakni
memori yang kuat, tajam dalam pengajaran dan Kkata-kata, serta
mempunyai Kketajaman yang tinggi dalam observasi dan analisis. Kedua,
Ibnu Hazm memiliki keberuntungan dalam pendidikan dibandingkan
dengan antusiasme personal untuk mempelajari dan memuaskan diri
dalam bidang perhatiannya, sehingga memperluas dan memperdalam
ilmu pengetahuannya. Ketiga, Ibnu Hazm menguasai ragam bahasa.
Keempat, Ibnu Hazm mengambil keuntungan dari lingkungannya yang
kondusif yang mendorong dan menjaga pengembangan akademiknya.
Kelima, Ibnu Hazm berpartisipasi aktif sebagai menteri dalam tiap urusan
publik, administrasi, militer dan politik.

Ibnu Hazm adalah Ulama yang sangat pandai, beliau termasuk
ulama yang mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas, dan
dengan kepandaiannya tersebut beliau banyak menghasilkan karya dalam
bentuk tulisan hingga salah satu karyanya dalam bidang figh yakni Kitab
Al-Muhalla dianggap sebagai kitab figh Mazhab Zahiri.

M
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® Zuhri, Filsafat Ibn Hazm, (Yogyakarta: Suka Press, 2013) him. 22
% Ahmad Tajuddin Arafat. Filsafat Moral Ibn Hazm dalam Kitab Al-Akhlak Wa Al-Siyar Fi

awat Al-Nufus, dalam jurnal Analisa, Vol. 20, No. 01, 2013, him. 57
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Ibn Hazm meninggal dunia untuk selama-lamanya di Montlisam
pada hari ahad malam senin , 28 Sya‘ban 456 H/15 Juli 1064 M, pada usia
72 tahun. Meski jenazahnya telah bersatu dengan bumi, namun ide dan
gagasannya masih hidup dan akan selalu hidup sepanjang zaman , karena
ia dikaji dan diteliti oleh pencinta ilmu . Perjuangannya dalam
menghidupkan khazanah intelektual muslim di berbagai cabang ilmu
pengetahuan masih dirasakan oleh umat Islam hingga detik ini. Semoga

apa yang telah diperbuatnya mendapat imbalan yang mulia di sisi-Nya®.

Karya-Karya Ibn Hazm.

Menurut Abu Rafi’i anak dari lbnu Hazm mengatakan bahwa
ayahnya mempunyai karya-karya mencakup dalam bidang figh,
hadits, ushul, perbandingan agama, sejarah, nasab, sastra dan bantahan
terhadap lawan-lawannya. Jumlah karya-karya tersebut sebanyak kurang
lebih 400 jilid dengan jumlah lembarnya mencapai hampir 80.000
lembar®’.

Dan diantara beberapa karya-karya lbnu Hazm yang telah banyak
dikenal oleh banyak orang adalah sebagai berikut®:

1. Kitab Al-Akhldgq Wa al-Siyar Ar-Risalah Fi Mudawwat an-Nufis wa
tahdib Al-Akhlag wa-azzuhud fi ar-raha’il.
Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa’wa al-Nahl.
Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam.
Al-lIjma’wa Masailuhu ala Abwab al-Figh.
Al-Imamah wa al-Mufadhalah.
Al-Imamah wa al-Siyasah.
Al-1shal ila fahmi al-Hishal.
Al-Jami’fi Shahih al-Hadis.

© N o g &~ w DN

S Uej[ng Jo AJISIdATU() dTWIR]S] 3}e)S

% Akhmad Alim, Pemikiran Ibnu Hazm  (384-456H), diakses dari:

hteps://akhmadalim.com/pemikiran-pendidikan-ibn-hazm-384-456h-dr-h-akhmad-alimma pada
takRggal 22 Novermber 2023

nery wisey| yige

®"Ipid. him. 57
% Suryan A. Jamrah, Teolog Ibn Hazm al-Andalusi. (Pekanbaru: Suska Press, 2015) hlm. 17



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.

Al-Majalla.

Al-Muhalla.

Al-Nubdzah fi Ahkam al-Figh al-Dhabhiri.
Al-Qira’at al-Mashurah fi al-Amshar.

Al-Shadiq wa al-Radi .

Al-Takhlish wa al-Takhlish.

Al-Tagrib bihaddi al-Mantiq wa al-Madkhal ilaih.
Ashabu al-Fataya.

Asma’u AlKhulafa’wa al-Mulat.

Asma’u al-Sahabah wa al-Ruwat.

Asmaaullah Ta ala/.

Ibthal al-Qiyas wa al-Ra’yu wa al-Taqlid wa al-Talil
Idharu Tabdil al-Yahud wa al-Nashara li al-Taurat wa al-Injil
Jamharatu Ansab al-Arab.

Jawami 'u al-Sirah.

Jumal Futuh al-Islam ba 'da Rasulillah.

Kasyfu al-lltibas.

Ma ’rifatu al-Nasikh wa al-Mansukh.

Maratib al-ljma .

Masa’il Ushul Figh.

Qashidah fi al-Hija’.

Risalah fi Fadhli Ulama’al-Andalus.

Syarhu Ahadis al-Muwatt/a .

Thuqu al-Hamamah.

29

Kitab-kitab itu terkadang memuat tanggapan, kritikan ataupun

dukungan pendapat pribadi. Sehubungan dengan hal tersebut perlu

kiranya diketahui pola pemikiran dan pola pendekatan yang ditempuh

Ibnu Hazm, karena hal ini akan membantu dalam menganalisis pendapat

Ibnu Hazm mengenai teori ijma’.
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Secara umum dapat digambarkan bahwa Ibnu Hazm dalam
selurun  karya-karya ilmiahnya ~menggunakan pola pendekatan
(manhaj al-ilmi) tertentu. Secara garis besarnya karya-karya ilmiahnya
dapat dibagi menjadi dua. Pertama, karangan yang ditujukan kepada
golongan selain Muslim; dan kedua, karangan yang ditujukan kepada
golongan Muslim sendiri. Dalam hal pertama, beliau menggunakan
pendekatan rasional, sedangan dalam hal vyang kedua, beliau
menggunakan pola pendekatan tradisional.

Dalam pola pendekatan rasional (manhaj al-‘ilmi al-aqli) Ibnu
Hazm berpijak pada tolok ukur dan pertimbangan akal semata. Beliau
selalu mengingat dan mengajak lawan diskusinya agar menggunakan
metode ini jika mendiskusikan hal-hal yang termasuk kategori disiplin
ilmu rasional. Beliau berpendapat bahwa setiap orang sesuai dengan
kodratnya memiliki pengetahuan intuitif (‘ilm albadihah) yang beliau
sebut sebagai ilmu jiwa (‘ilm al-nafs). Setiap oarang yang sehat
jiwanya akan mengetahui tanpa melalui proses belajar sekalipun®.

Adapun dengan pola pendekatan tradisional (manhaj al-‘ilm al-
naqli), Ibnu Hazm selalu mendasarkan pemikiran pada nash syara’, tanpa
mengesampingkan peranan akal sebab menurutnya akal merupakan asas
penting dalam proses berpikir. Menurut lbnu Hazm, untuk memahami
sesuatu harus melalui dua cara. Pertama, melalui intuisi akal dan indra;
dan kedua, melalui Mugaddimat yang dikembalikan kepada intuisi akal

atau indra pertama’.

Pemikiran Ibn Hazm

Tujuan Pendidikan, menurut Ibn Hazm Pendidikan harus memiliki
tujuan yang harus tercapai, yaitu dengan membentuk manusia yang

berakhlak dan jauh dari kebodohan. Menurutnya Pendidikan bertujuan

Nery wisey %Jm(s uej[ng Jo AJISMIAIU[) dDIWR[S] d}e}§

% Moh. Bahruddin, Madzhab Rasionalis Literalis: Kajian Atas Pemikiran Ibn Hazm,

m jurnal ‘Adalah, \Vol. 10, No. 2, 2011, him. 192

0 Ibid. 193
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untuk mengetahui akhlak yang mulia untuk kemudian diamalkan.
Mengetahui akhlak yang buruk untuk ditinggalkan’.

Epistemologi, menurutnya hal ini bisa ditempuh dengan tiga hal:
Pertama, panca indra, Ibn Hazm menegaskan betapa pentingnya panca
indra dalam mencapai sesuatu ilmu dan pengetahuan. Kedua, akal, Ibn
Hazm menegaskan bahwa akal harus sejalan dengan wahyu. Oleh karena
itu, jika hal yang berkaitan dengan prinsip kebenaran, khususnya
ketuhanan dan hukum syari’ah, akal tidak bisa berdiri sendiri. Ketiga,
prasangka dan khayalan™.

Pendidikan untuk perempuan, beliau menulis kitab yang berjudul

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

“Risalah Fii al-Ummahat” yang berbicara tentang tentang keutamaan para
Wanita yang mulia, dimulai dari peran ummahatul mukminin yang begitu
besar dalam menyebarkan ilmu syari’ah dan juga kitab Thuq al-Hamamah

yang banyak menyangjung akan kelebihan wanita’.

Biografi Ibnu Miskawaih
1. Riwayat hidup dan riwayat pendidikan
Mempunyai nama lengkap Abu Ali al-Khazin Ahmad Ibn Muhammad

wlbnu Ya’qub Ibn Miskawaih. Beliau lahir di Kota Ray (Iran) pada tahun 941
gM. Ibn Miskawaih hidup pada kemunduran masa Dinasti Abbasiyah dibawah
Epemerintahan Bani Buwaihi di Irak Persia.”* Nama Miskawaih diambil dari
Ekakeknya. Kakeknya semula beragama majusi dan kemudian masuk Islam.
® lbnu Miskawaih wafat di Kasfahan pada tanggal 09 shafar 421 H/1030 M.”
Pendidikan Ibnu Miskawaih tidak berbeda daripada kebiasaan anak-anak

yang menuntun ilmu pada masanya, yaitu bermula dengan belajar membaca,

JISIoATIU)

ozF

= " Radia Bchtiar dan Rosmala, Pemikiran lbn Hazm diakses dari
htEpjs://id.scribd.com/document/pemikiran—Ibn—Hazm pada tanggal 22 Feb 20 Radia Bachtiar &
Rasmala, Pemikiran Ibn Hazm diakses dari
htégs://id.scribd.com/document/707487216/PEMIKIRAN-IBN-HAZM pada tanggal 22 Feb 2024,
hli. 9
"2 Ibid. him. 9
% Ibid. him. 10

™ Nurul Azizah, "Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih Konsep dan Urgensinya dalam
Pen°gembangan Karakter di Indonesia” dalam jurnal Proggres, Vol. 5, No. 2, 2017, him. 182
" 1bid. him, 181

1IBAG B
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menulis, memperoleh Al-Qur’an dan dasar-dasar bahasa arab, nahwu dan
arrudh. Meskipun Ibnu Miskawaih tidak mengikuti pelajaran privat karena

ekonomi keluarga yang tidak mampu mendatangkan guru terutama untuk

pelajaran lanjut yang biayanya mahal. Perkembangan Ibnu Miskawaih

w eidio yeH o

—diperoleh melalui jalan membaca buku pada saat menjadi pustakawan Ibn Al
zAmid, Menteri Rukh Al Daulah yang akhirnya menjadi bendaharawan Adhud

= Al Daulah.”

w
=

gakhirnya memusatkan perhatiannya pada kajian Sejarah dan etika. Gurunya
2]

—pdibidang sejarah adalah Abu Bakar Ahmad ibn Kamil al-Qadhi, dalam bidang

Setelah menjelajahi berbagai macam ilmu pengetahuan, Ibnu Miskawaih

E-filsafatnya berguru kepada Ibn al-Khammar.””

2. Pemikiran Ibnu Miskawaih
Ibnu Miskawaih seseorang yang tekun dalam melakukan percobaan-
percobaan untuk mendapatkan ilmu-ilmu baru. la juga dipercayakan untuk
medidik anak-anak pejabat pemerintah. Ibn Miskawaih digelari sebagai Guru
Ketiga (al-Mualimin al-Tsalits) setelah al-Farabi. Sebagai bapak dari akhlak,
beliau telah merumuskan dasar-dasar etika dalam karyanya yang berjudul
WTahdzib al-Akhlak wa Tathir al-4raq. Sementara itu filsafat Ibnu Miskawaih
Eﬁ'berasa dari filsafat Yunani, peradaban Persia, syari’at Islam dan pengalaman
@ pribadinya.”
23. Karya-karya Ibnu Miskawaih
Ibnu Miskawaih selain dikenal sebagai pemikir, ia juga dikenal sebagai

ISIQAIU

penulis produktif, karya-karyanya adalah sebagai berikut:

a. Al Fauz al-Akbar (membahas tentang etika)

S uej[ng jo A3

"® Nisrokha, “Membongkar Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih” dalam jurnal
Maedaniyah, Vol. 1, No. 10, 2016, him. 109
" 1bid.
e Ujud Supriaji, “Pemikiran Ibnu Miskawaih Tentang Konsep Pendidikan Karakter
ARfilak” dalam jurnal Kridatama Sains dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, 2021, him.110

)
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Fauz al-Asghar (tentang ketuhanan, jiwa, kenabian dan

Al-Siyar (tentang tingkah laku kehidupan)

c. Tarajib al-Umam (membahas tentang sebuah Sejarah tentang banjir
besar yang ia tulis pada tahun 396 H)

X
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan.

Penelitian ini mempertimbangkan dua permasalahan, yang pertama makna

akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih dan yang kedua persamaan dan

pibedaan akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih. Dari pemaparan bab 4

d'gatas, maka jawaban dari permasalahan ini adalah sebagai berikut:

1% Ibn Hazm mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu hal yang dicipta dan dibuat
Aoleh Allah SWT dalam setiap diri manusia. Akhlak manusia bisa bertambah
gdan berkurang, serta akhlak yang baik muncul dari kesadaran dari kekhilafan,

sehingga menghasilkan akhlak yang baik. Cara merawat diri dari akhlak yang
buruk adalah dengan mendekatkan diri kepada Allah, melakukan segala
perintahnya dan meninggalkan segala macam larangannya. Dengan kata lain
akhlak yang baik juga merupakan bentuk dari mendekatkan diri kepada Allah.
Karena akhlak yang baik merupakan bukti nyata dari kedekatakan makhluk
terhadap penciptanya. Menurut Ibn Hazm akhlak ialah suatu sifat atau sikap
yang membuat manusia mampu meninggalkan hal bodoh ataupun hal-hal yang
g-)membuatnya lalai, misalnya dengan akhlak manusia bisa menghilangkan rasa
Ekhawatir dengan memperbanyak bersyukur. Sedangkan akhlak menurut Ibnu
:TMiskawaih adalah keadaan jiwa yang dimana mengajak atau mendorong
E-melakukan perbuatan-perbuatan yang tanpa dipikirkan terlebih dahulu.
EDengan kata lain jiwa mendorong timbulnya perbuatan secara spontan. Tujuan
E'dari akhlak menurut Ibnu Miskawaih adalah membawa manusia kepada
%kesempurnaan. Yang dimana kesempurnaan ini terletak pada pemikiran dan
Eamal perbuatan. Fungsi akhlak menurut lbnu Hazm dan lbnu Miskawaih

;C;;memiliki persamaan, yang dimana fungsinya ialah untuk mencapai

o kebahagiaan sejati dan memperoleh kebaikan dengan akhlak tersebut.

snKedudukan akhlak menurut 1bn Hazm dan Ibnu Miskawaih yaitu merupakan

<
ﬁosebuah risalah utama pokok dalam pemikiran mereka, didasarkan pada hadits

I

55
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©

gRasulullah, yang dimana Rasulullah itu di utus untuk menjadi penyempurna
2 akhlak yang baik.

20 Persamaan dan perbedaan akhlak menurut lbn Hazm dan Ibnu Miskawaih
;adalah Akhlak menurut Ibn Hazm ialah sesuatu yang dicipta Allah sekaligus
—Kketika Allah menciptakan manusia. Sedangkan menurut Ibnu Miskawaih
zakhlak ini berasal dari pendidikan dan kebiasaan. Dalam pemikiran Ibn Hazm
=dan Ibn Miskawaih sama-sama menegaskan bahwasanya akhlak itu merupakan
g)pokok risalah yang harus dilaksanakan, karena akhlak sangat mempengaruhi

gkehidupan ini.
2]

9]
B Saran.

- 1. Penulis berharap para peneliti selanjutnya akan membahas permasalahan
ini lebih mendalam beserta penelitian-penelitian terkait. Perlu diketahui
bahwa penulis mengakui bahwa penelitian dalam skripsi ini sangat
terbatas dan masih mempunya kekurangan. Penulis berharap pemikiran-
pemikiran tokoh di atas dapat semakin memperkaya khazanah pemikiran
Islam khususnya di lingkungan Ushuluddin UIN Suska Riau.

2. Dengan penelitian ini, setiap manusia dapat meminimalisir perbuatan
tercela, dan memperbanyak perbuatan terpuji. Dengan hal ini akhlak yang

baik dapat diterapkan dan terlaksana dalam kehidupan sehari-hari.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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